MATRIKS WAWANCARA INFORMAN KUNCI (WAKASEK)

Variabel Pertanyaan | Informan | Informan | Informan | Inform Informan 5 Informan 6 Informan 7
1 2 3 an4

Peran Bagaimana “Kita disini “....disini disetiap

Lingkungan | pihak membekali sudut ruangan atau

Sekolah sekolah mereka dengan gedung ada cctv
menangani ilmu yang servernya kita
perilaku pengetahuan, tempatkan di ruang
seks yang peraturan sekolah guru BK mba,
tidak sesuai dan nasehat- dengan begitu
dengan nasehat yang semua kegiatan
norma diselipkan pada siswa
sekolah? saat guru terpantau....mereka

mengajar. Adanya
peraturan sekolah
yang dibuat dan
diketahui mereka
dari pertama
mereka masuk
sekolah kesini,
dan orang tua
juga
mengetahuinya
peraturan-
peraturan apa saja
yang dilarang
dilakukan di

ngapain aja kita
pihak guru tahu”




sekolah ini, yang
berakibat
dikeluarkan dari
sekolah ini,
seperti tertulis
pada tata tertib
siswa pada point
28 ini lo
mba.....”Setiap
siswa dilarang
menikah/hamil
selama mengikuti
pendidikan”
(sambil
menunjukan no
28 yang ada pada
tata tertib siswa
yang ditempel di
ruang Waka. Sek)

Apakah ada “Untuk pelajaran | “Kalau pelajaran “....nggak ada
pelajaran khusus kita nggak | khusus sih nggak mba kalau
khusus ada ya mba, tapi ada ya mba, tapi | pelajaran khusus
tentang yang sudah dengan pelajaran mah, paling
perilaku masuk dalam biologi yang yang ada dalam
seksual kurikulum ya mereka dapat dan kurikulum
yang masuk seperti pelajaran | sudah masuk dalam | pelajaran agama
dalam biologi itu kurikulum sekolah, untuk




kurikulum mba....di setidaknya disitu mempertebal
pelajaran di dalamnya itu kan dapat membuat dan
sekolah? mempelajari mereka mengerti membentengi

organ tubuh
manusia juga
ya..., trus untuk
mempertebal
iman mereka ada
pelajaran PAI
(pendidikan
agama islam).
Dan yang dari
UKS kita
datangkan 1
(satu) atau 2 (dua)
orang kesehatan
untuk
memberikan
penyuluhan
tentang
kesehatan, yang
salah satu
materinya ada
tentang perilaku
seksual. Terus ada
juga yang dari
Brimob, Polres
mereka juga kasih

tanda-tanda
pubertas, seksual,
proses terjadinya
kehamilan dan lain-
lain yang terkait
dengan alat
reproduksi
manusia. Selain
pelajaran Biologi
ada juga pelajaran
agama yang dapat
memperkuat iman
mereka agar tidak
melakukan
perbuatan yang
dilarang menurut
agama. Dan
sebulan sekali ada
penyuluhan tentang
kesehatan dari
puskesmas
terdekat, topik
yang diberikan
bermacam-macam,

seperti bahaya

mereka agar
tidak berbuat
asusila,
pelajaran biologi
tentang fisiologi
tubuh manusia
dari kecil sampai
dewasa”dan juga
Kita
mendatangkan
dari pihak luar
untuk
penyuluhan
tentang perilaku
seks...atau apa
aja topiknya”




penyuluhan
tentang bahaya
Narkoba,
Merokok, Seks
bebas dan banyak
lainnya mb.....”

merokok,
kebiasaan hidup
sehat, perilaku
seksual, AIDS,
penyakit menular
seksual, dan
banyak topik

lainnya mba”

Apakah ada
peraturan
atau tata
tertib
sekolah
terkait
perbuatan
asusila?

“Disini sudah
tertulis dengan
jelas mba ”Setiap
siswa dilarang
menikah/hamil
selama mengikuti
pendidikan”
(sambil
menunjukan no
28 yang ada pada
tata tertib siswa
yang ditempel di
ruang Waka. Sek)




Apakah

“000...selama

dalam saya menjabat
berperilaku nggak ada kasus
seks, ada begitu mba, kalau
yang yang dulu-dulu
sampai saya kurang tahu
hamil?, jika ya”
ada dalam
setahun ada “...kalaupun ada
berapa juga pastinya
Siswi? sudah dikeluarkan
dari sekolah ini
mba”
Dalam “.....kalau untuk
kurun siswa/siswi yang
waktu 1 dikeluarkan dari
(satu) sekolah ini terkait
tahun, masalah perilaku
apakah ada seks menyimpang
siswi yang ada seh yang
dikeluarkan dikeluarkan.
karena ya...1 sampai 2
hamil? orang siswa ya
mba dalam

setahun,




tapi bukan tiap

tahun ya..”
(sambil
tersenyum)

Bagaimana “....kalaupun ada
jenis juga pastinya
hukuman sudah dikeluarkan
yang di dari sekolah ini
berikan mba”
pihak
sekolah
yang
berkaitan
dengan
penyimpang

an seks?




Bagaimana
solusi yang
dilakukan
pihak
sekolah
untuk
mengurangi
dampak
buruk
perilaku
seks
dikalangan
remaja?

“Seperti yang ada
di peraturan tata
tertib siswa,
setiap siswa
muslim membaca
Al-Quran pada 15
menit pelajaran
pertama, adanya
sanksi-sanksi
yang tertulis pada
tata tertib siswa,
sanksi baik dalam
bentuk teguran
lisan, tertulis
bahkan sampai
skorsing.
Setidaknya
dengan adanya
peraturan
membuat mereka
lebih hati-hati
dalam berperilaku
di sekolah, juga
lebih disiplin,
sopan santun
dalam bertindak
tanduk....namanya
juga anak sekolah




kan mba, harus
lebih kelihatan
sebagai anak
sekolahnya
ya.......” (sambil
tertawa kecil)




